BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat PT Duta Network Indonesia

PT Duta Network Indonesia adalah salah satu dari ribuan
perusahaan MLM yang berdiri pada tanggal 19 Januari 2006 yang
merupakan lembaga MLM yang berperan sebagai penggerak dan media
keuangan umat manusia.’

PT Duta Network Indonesia ini sebagai perusahaan yang
didirikan oleh, dari dan untuk masyarakat yang telah memberi harapan
baru bagi pengembangan ekonomi masyarakat menengah keatas, hal ini
karena perputaran dana yang semaksimal mungkin digunakan untuk
member sendiri, sehingga nantinya lebih mengakar. Dengan sistem bisnis
yang diterapkan kehadiranya di rasa lebih sesuai dengan sistem bisnis
MLM pada umumnya.

PT Duta Network Indonesia adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang perdagangan umum dan jasa pemasaran yang
memberikan manfaat dan peluang bisnis untuk para mitra dengan berbasis
E-Commerce, dengan meluncurkan suatu konsep marketing yang handal,
aman dan mudah dijalankan, didukung dengan management dan IT yang

profesional, serta marketing plan yang memberikan manfaat dan peluang

'Dokumentasi PT Duta Network Indonesia, tahun 2010.
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besar kepada para mitra atau para member Team Ninja Bangkit
Tulungagung.Duta Network bukanlah suatu bisnis hyip, money game,
investasi, arisan berantai atau yang sejenisnya. Duta Networktidak pernah
menjanjikan keuntungan tanpa adanya usaha. Tetapi yakinkan dengan
sedikit usaha dan keyakinan untuk menjalankan sistem Duta Networ anda
akan segera bisa menikmati hasil yang revolusioner.?

PT Duta Network Indonesia inijuga bekerja sama dengan
lembaga keuangan yaitu Bank Syariah Mandiri sebagai Bank syariah
terbesar di Indonesia, hal tersebut sekaligus menjadi media penghubung
yang melayani kepentingan masyarakat.®

2. Visi Misi PT Duta Network Indonesia*
a. Visi

Menjadi perusahaan network marketing terdepan yang
mampu menjadi Perusahaan yang sehat dan Profesional menuju
kemakmuran Bersama serta memberikan solusi bersama untuk
membantu pengentasan kemiskinan di Indonesia. Maka dari itu, untuk
mencapai visi tersebut Duta Network berkomitmen membangun
jaringan organisasi yang kuat dan berbasis dari pelanggan serta dengan

motto Duta terpercaya membangun usaha.

2 .
Ibid.,
*http//:DUTA-NETWORK-INDONESIA-PROFIL-PERUSAHAAN.htm diakses pada
tanggal 30 Mei 2014, pukul 11.30 wib
4 -
Ibid.,
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b. Misi®
1) Membentuk SDM yang profesional dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa
2) Menciptakan lapangan kerja baru untuk hidup yang lebih baik
3) Memberikan sumber penghasilan baru
4) Berperan serta mencerdaskan anak bangsa
5) Mendorong pertumbuhan perekonomian negara dengan kejujuran
dan kebersamaan
3. Tujuan PT Duta Network Indonesia untuk para member Team Ninja
Bangkit
Semua orang pasti mempunyai tujuan dalam hidupnya. Orang
yang mempunyai tujuan yang terealisasi membuat seseorang akan mudah
bersemangat untuk menggapainya. Dalam berbisnis seseorang pasti
mempunyai tujuan yang jelas yaitu utamanya untuk mendapatkan uang,
dimana uang ini untuk mewujudkan impian atau prioritas dalam hidupnya
tujuan ini memanglah benar adanya. Selain mendapatkan uang tujuan yang
kedua yaitu membangun aset, dimana aset ini akan menghasilkan uang
yang terus menerus yang nantinya akan bisa mewujutkan impian atau

prioritas.®

*Ibid.,
®http://DNI Fs Bangkit : Memiliki Tujuan Hidup yang Jelas dengan PT DNI, diakses pada
tanggal 2 Juni 2014, pukul 14.30 wib.
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4. Struktur Organisasi PT Duta Network Indonesia yang Tergabung
Dalam Team Ninja Bangkit Tulungagung
Pada umumnya dalam sebuah lembaga mempunyai struktur
organisasi, karena hal tersebut adalah hal yang sangat penting dalam suatu
lembaga. Struktur organisasi juga dapat dianggap sebagai salah satu
kerangka untuk melaksanakan manajemen dalam suatu perusahaan
ataupun dalam suatu team dalam dunia bisnis. Adapun struktur organisasi
PT Duta Network Indonesia yang tergabung dalam anggota member Team
Ninja Bangkit Tulungagung dapat digambarkan dalam bagan sebagai
berikut:

Bagan Struktur Organisasi Member Team Ninja Bangkit

Rapat Anggota

Kepala Kantor

Sekretaris Bendahara

Sumber: Dokumentasi Anggota Team Ninja Bangkit Tulungagung
5. Job Description Team Ninja Bangkit PT Duta Network Indonesia
a. Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh Ketua:
1) Menjalankan tugas-tugas pemimpin rapat anggota dan rapat

pengurus
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2) Tugas-tugas kepemimpinan diantara anggota pengurus, membina
kepemimpinan diantara pengelola

3) Ikut menandatangani surat-surat berharga serta surat lain yang
berkaitan dengan penyelenggara kegiatan yang diadakan untuk
pembinaan anggota member PT Duta Network Indonesia

4) Menjalankan tugas-tugas yang disampaikan oleh ketentuan PT
Duta Network Indonesia khususnya untuk pencapaian tujuan visi,
misi dan prinsip-prinsip kewajiban ketua

. Tugas-tugas dari Sekretaris dalam pertanggungjawabannya:

1) Bertugas membuat serta memelihara berita acara yang asli dan
lengkap dari hasil rapat-rapat anggota dan rapat-rapat pengurus

2) Bertanggung jawab atas pemberitahuan kepada anggota sebelum
rapat diadakan sesuai dengan ketentuan AD/ART

3) Menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan
keputusan pengurus yang tidak menyimpang dari ketentuan-
ketentuan AD/ART

Bendahara

1) Memberi catatan-catatan keuntungan PT Duta Networ Indonesia

2) Memverifikasi dan memberikan sarana pada ketua tentang
berbagai situasi dan mengatur efektifnya pengamanan kekayaan
rekening Bank atas nama PT Duta Networ Indonesia serta komisi

pembiayaan yang bekerjasama dengan Bank Mandiri Syariah.
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6. Letak Member Team Ninja Bangkit Tulungagung

Adapun anggota member dari Team Ninja Bangkit Tulungagung
ini semua berjumlah 120 anggota member atau mitra yang tersebar di
wilayah Tulunggaung, Kediri, dan Blitar yang masing-masing wilayah
tersebut memiliki leader-leader tersendiri yang siap membantu para
anggota member lain atau calon mitra yang membutuhkan informasi
tentang perusahaan. Selain itu para anggota member juga siap mengikuti
pelatihan-pelatihan atau acara yang sekiranya akan membantu para
member dalam pengembangan usaha bisnisnya yang diadakan oleh
perusahaan dan juga acara-acara yang khusus. Dengan adanya card center
ini diharapkan akan bisa membantu pengembangan bisnis Duta Network
Indonesia di wilayah Tulungagung, sehingga card center harus mau belajar
dan terus untuk melayani baik dari jaringan member itu sendiri atau

jaringan yang lainya secara nasional.’

B. Temuan Penelitian
1. Sistem Bisnis Multi Level Marketing PT Duta Networ Indonesia
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini, ada beberapa informan yang telah diwawancarai oleh peneliti, yaitu
saudara Johan Pratiko, saudara Ahmad Shadad, Taufiqul Huda, Ana
Saadah, Khoirun Nikmah, Santi, Sadek, Ali Muhtar, Alvi Fuadah, Andik

Prasetyo, Siska, Diana, Sinta, Karina, Lena, Prita, Dodik, Sandi, Irfan,

"Htt//:Dutanet-card agency Tulunggaung, Duta Network Indonesia, diakses pada tanggal 2
Juni 2014, pukul 14.00 wib.
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Novi, Andika, Rifa’ai, Kristanto, Linda, Nisa’, Fadil, Badawi dan saudara
Adi pratama.

Menurut wawancara pertama yang peneliti lakukan dengan
saudara Johan Pratiko saudara merupakan salah satu pengurus di team
Ninja Bangkit yang pada saat ini menjabat sebagai ketua atau leader dari
team Ninja Bangkit. Sebelum melakukan wawancara dengan saudara
Johan Pratiko, peneliti terlebih dahulu meminta data tertulis kepada salah
satu anggota team Ninja Bangkit mengenai profil dan berbagai sistem
yang sudah diterapkan oleh PT Duta Network terhadap team Ninja
Bangkit. Kemudian peneliti membuat janji untuk wawancara dengan
saudara Johan Pratiko pada hari Minggu, tanggal 18 Mei 2014 di base
camp team Ninja Bangkit Tulungagung yang beralamatkan di Desa
Panggungrejo kabupaten Tulungagung. Adapun data yang berhasil digali
dari saudara Johan Pratiko adalah, data terkait dengan sistem bisnis Multi
Level Marketing. Upaya dalam melakukan perekrutan kepada masyarakat
dengan salah satu sistem yaitu upaya penyebaran brosur PT Duta Network
Indonesia, karena hal tersebut akan membantu para anggota member yang
berada dibawahnya dalam upaya mengembangkan jaringannya, sehingga
calon mitra akan bisa bergabung menjadi salah satu mitra atau anggota
member team Ninja Bangkit Tulungagung.

a. Upaya Menyebarkan Brosur
Upaya dalam menyebarkan brosur ini dilakukan dengan cara

membagikan brosur kepada masyarakat baik mahasiswa, PNS, maupun
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kepada para pelajar yang disebarkan oleh para anggota member setiap
wilayah kecamatan ataupun masing-masing kota. Dalam brosur itu
berisikan informasi-informasi terkait dengan legalitas perusahaan
sampai dengan surat izin usaha, sistem kerja, produk yang ditawarkan,
ketentuan anggota member sebelum bergabung menjadi anggota, serta
fasilitas-fasilitas yang sudah disediakan oleh PT. Hal itu dilakukan
dengan harapan para pembaca brosur tersebut akan tertarik, sehingga
nantinya ada kemauan untuk bergabung dalam bisnis MLM tersebut.

Jadi begini mbak, cara yang mendasar kami untuk bisa
merekkrut anggota member baru dalam upaya pengembangan
bisnis kami, salah satunya dengan cara menyebarkan brosur-
brosur perusahaan tersebut kepada rekan kerja, teman,
saudara. Dalam brosur tersebut kami rasa juga sudah cukup
jelas mengenai sistem bisnis yang dituliskan dan juga bonus-
bonus yang diperoleh para member dalam menjaring mitra
kerjanya dan apabila mereka tertarik dengan bisni ini, maka
dalam brosur tersebut sudah tertera nomor telefon leader
kami yang bisa di hubungi untuk bergabung menjadi salah
satu anggota member team Ninja Bangkit Tulungagung ini,
untuk mempermudah cara kerja kami, saya menitipkan
brosur-brosur tersebut kepada anggota member saya disetiap
kelompok.®

Hal ini berbeda dengan pendapat sudara Sadek, dimana
dalam penerapan penyaluran informasi ke orang lain saudara
Sadek lebih memilih dengan cara promosi online, yaitu
membuat web pribadi yang mana dalam situs tersebut
berisikan tentang sistem, cara kerja, serta formulir untuk
keagenan atau bisa bergabung di PT Duta Network Indonesia
ini, yang mana menurut saudara Sadek cara seperti ini lebih
evisien serta lebih cepat. Namun hal tersebut akan membuat
seseorang ragu dalam membaca situs tersebut, karena saudara
Sadek disini dia menuliskan hal-hal yang baiknya saja dan
memang tulisan tersebut adalah dengan cara sistemnya
sendiri, maka seorang mitra tidak bisa bertemu langsung, hal
ini yang berbeda dengan saudara Johan disini dia langsung
mengumpulkan para mitra baru dan saat itu juga saudara

®Hasil wawancara dengan Saudara Johan Pratiko pada tanggal 17 Mei 2014.
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Johan langsung memprospek mereka secara bersamaan dari
hasil penyebaran brosur tersebut.’

Saya berpendapat lain mengenai sistem upaya penyebaran
brosur ini, karena menurut saya kegiatan tersebut hanya
membuang-buang kertas saja, padahal masyarakat juga belum
tentu menanggapi dengan adanya brosur-brosur tersebut dan
akan memperlambat jalannya bisnis kami. Saya juga
sependapat dengan saudari siska dan Sinta, mungkin akan
lebih mudah dengan menginformasikan dengan melalui
online seperti dengan pendapat yang diungkapkan saudara
Sadek.™

Kami berpendapat lain dari uangkapan saudari Siska dan
Sinta, tidak apa-apa dengan upaya penyebaran brosur ini, toh
harga kertas juga tidak mahal,kita kan juga memang sudah
difasilitasi oleh PT, setidaknya usaha dalam merikrut anggota
juga kita lakukan untuk kemajuan bisnis kita bersama.**

Cara yang bagus dalam pengembangan sistem bisnis ini
memang dengan cara menyebarkan brosur tersebut, karena dengan cara
tersebut maka informasi akan segera sampai kepada orang-orang yang
sekiranya belum mengetahui bisnis MLM Team Ninja Bangkit ini.
Karena selain akan mendapat anggota member baru hal tersebut juga
akan membawa nama PT tersebut menjadi mengudara dan lebih
dikenal oleh masyarakat luas khususnya di wilayah Tulungagung.

Adapun wawancara yang kedua peniliti lakukan kepada
Saudara Ahmad Shadad, Saudara Shadad adalah salah satu anggota
member dari team Ninja Bnagkit dan merupakan leader. Wawancara
dilakukan dengan saudara Shadad pada hari Senin tanggal 19 Mei
2014 bertempat di base camp team Ninja Bangkit. Dalam wawancara

tersebut terkait dengan sistem bisnisnya berbeda dengan pendapat

® Hasil wawancara dengan Saudara Sadek, pada tanggal 17 Mei 2014.
19 Hasil wawancara dengan Saudari Siska dan Diana, pada tanggal 19 Juni 2014.
! Hasil wawancara dengan Saudari Sinta, Rifa’i, Kristanto, Linda, Irfan, pada tanggal 23

Juni 2014.
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saudara Johan Pratiko, meskipun peneliti saat itu juga mengajukan
pertanyaan yang sama akan tetapi berkenaan dengan sistem bisnis
multi level marketing serta apa saja yang menjadi aturan-aturan
anggota member yang ditetapkan PT Duta Network Indnesia. Saudara
Shadad di sini lebih mengutamakan pada sistem DOP (Duta
Oppertunity Presentation). Meskipun pendapat mereka berbeda, namun
dalam penerapan sistem atau cara kerjanya mereka tetap bekerja secara
team yang solid. Akan tetapi pendapat saudara Shadad ini juga sama
dengan pendapat sudari Khoirun Nikmah, bahwa DOP sangatlah
dibutuhkan oleh anggota yag masih baru.

DOP (Duta Oppertunity Presentation)

Dalam upaya sosialisasi sekaligus acara presentasi umum
yang diadakan di gedung dengan melibatkan banyak peserta atau calon
member dengan materi tentang peluang usaha di PT Duta Network
Indonesia, acara tersebut menjelaskan tentang tata cara bergabung
berikut marketing plan usahanya, biasanya acara tersebut dibawakan
oleh team leader yang telah berpengalaman di bidang usaha ini.

Kegiatan DOP merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh
suatu team di perusahaan dalam sekala untuk sekitar 20 sampai 120
orang. Kegiatan ini biasanya rutin diadakan untuk setiap 1 minggu atau
2 minggu sekali. Acara DOP ini di bawah tanggungjawab leader atau
team dalam wilayah tersebut dan untuk acaranya boleh diikuti secara

terbuka oleh semua jaringan. Dalam acara DOP ini boleh diadakan
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tiket acara atau digratiskan untuk awal-awal guna menarik jumlah
peserta yang banyak.

Kami memiliki cara yang sederhana dalam merekrut jaringan,
yaitu dengan mengadakan seminar tentang berbisnis, maka
dengan adanya acara seminar tersebut masyarakat akan
penasaran dengan motivasi-motivasi dan bonus yang tinggi.
Terkadang masyarakat penasaran ketika mendapat informasi
tentang peluang bisnis ini, maka salah satu cara yang kami
lakukan yaitu dengan menginformasikan kepada orang lain
terkait acara ini. Dengan cara tersebut mereka akan hadir
dengan didampingi para member Team Ninja Bangkit dengan
mengikuti berbagai informasi-informasi serta bonus-bonus
yag ditawarkan oleh PT dan setelah selesai acara tersebut
kalangan masyarakat dalam forum acara ini terkadang akan
menjadi penasaran dan merasa tertantang akan bisnis tersebut
dan akhirnya mereka ada kemauan untuk bergabung di PT
Duta Network ini. Kebanyakan kasus yang dialami para mitra
baru kami seperti itu mbak,,dengan cara tersebut para
anggota member akan mudah merekrut jaringan baru atau
downline dibwahnya, karena mereka selama ini sangat
kesulitan dalam menjaring anggota baru.*?

Begitupun pendapat saudari Khoirun Nikmah yang
mengutamakan sistem ini kepada para calon member baru
dibandingkan dengan cara penyebran brosur terlebih dahulu
yang hal tersebut dia rasa sangat membutuhkan jangka yang
cukup lama, karena dengan diadakannya DOP tersebut akan
membantu calon mitra baru dalam pengembangan
bisnisnya."®

Akan tetapi acara tersebut menurut saya akan memberatkan
calon mitra, karena calon mitra yang ingin bergabung dengan
bisnis ini meraka harus membeli tiket dan harga tiket tersebut
juga tidak murah, belum juga uang yang digunakan untuk
perjalanan ke lokasi sminar tersebut. Kecuali acara tersebut
hanya diadakan di wilayah Tulungagung ini saja.**

Memang memberatkan tetapi setiap peserta nantinya kan juga
akan mendapatkan fasilitas seperti snhack, ataupun motivasi
serta informasi tentang peluang bisnis tersebut, jadi seimbang
saja antara keduanya.

?Hasil wawancara dengan Saudara Shadad pada tanggal 19 Mei 2014.
3 Hasil wawancara dengan Saudari Khoirun Nikmah pada tanggal 21 Mei 2014
! Hasil wawancara dengan Saudara Andik dan Adi Pratama, pada tanggal 31 Juni 2014.
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Acara DOP ini bertujuan untuk menarik awal calon member
supaya bergabung ke perusahaan Duta Network. Sehingga di acara ini
akan selalu terkondisikan suasana semangat dan dilanjutkan dengan
follow penjelasan detail tentang usaha Duta Network yang akan di
handle oleh team kecil para sponsor atau leader.

Adapun wawancara yang ketiga peneliti lakukan kepada
saudara Taufiqul Huda, dia merupakan informan ketiga dalam
penelitian ini. Saudara adalah downline anggota member team Ninja
Bangkit. Wawancara dengan beliau dilakukan pada tanggal 27 Mei
2014 bertempat di camp Ninja Bangkit Tulunggaung. Melalui
informan ketiga ini yang berhasil diperoleh oleh peneliti adalah
informasi seputar sistem bisnis Multi Level Marketing yaitu dengan
cara mempresentasikan informasi kepada masyarakat umum dengan
sistem bisnis MLM yng diterapkan oleh Team Ninja Bangkit
Tulungagung.

Presentasi

Adapun cara presentasi yang diterapkan oleh Team Ninja
Bangkit ini yaitu dengan menawarkan produk-produk yang telah
disediakan oleh PT Duta Network serta segala sesuatu yang berkaitan
dengan usaha dalam sistem marketing pemasaran produk kepada
konsumen. Karena dalam team Ninja Bangkit ini menerapkan kerja
secara jaringan atau sebanyak-banyaknya orang yang berada di bawa

kita maka akan melakukan apa yang kita lakukan juga yaitu salah
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satunya dengan sistem presentasi dengan penawaran sejumlah produk
dari perusahaan tersebut.

Sistem ini menurut saya sangatlah penting mbak, karena
dengan presentasi ini para anggota member akan menjadi
mandiri yaitu berani mempresentasikan kepada orang lain,
meskipun ada yang presentasi hanya dengan salah satu
produk saja yang sekiranya memang produk tersebut benar-
benar sangat dibutuhkan oleh masyarakat yaitu penghemat
pemakaian pulsa, ada juga yang mungkin presentasi supaya
orang tersebut bisa berjualan pulsa serta ada juga yang
presentasi dengan menawarkan card supaya orang tersebut
juga akan memiliki bisnis Duta Network.*

Hal ini tidak sama dengan pendapat saudari Santi, karena
menurut saudara Santi sistem presentasi ini akan menunggu
dan mengulur-ngulur waktu, pada pengalaman saya dulu
waktu mempresentasikan kepada orang saat itu saya
mengalami kesulitan karena saat itu banyak calon mitra yang
memang masih penasaran dengan bisnis tersebut. Dari hasil
presentasi terkadang mereka hanya ingin mengetahui saja,
dan setelahitu tidak jadi bergabung, maka dari itu saya lebih
mau mengambil jalan tengahnya saja dengan mengikutkan
anggota tersebut pada saat acara DOP yang diadakan secara
bersama-sama dan besar-besaran.*®

Saya sependapat dengan saudari Santi, karena anggota
member juga banyak yang belum bisa menguasai bagaimana
cara presentasi yang baik dan akan menghasilkan hasil yang
baik sehingga orang yang diprospek menjadi ada kemauan
untuk bergabung di PT kami.'’

Apapun yang dipresentasikan anggota member diharapkan
akan bisa menjaring anggota sebanyak-banyaknya yaitu dengan cara
mempresentasikan atau memprospek orang lain pada setiap
kesempatan yang ada.

Saudari Ana Saadah merupakan informan keempat, dalam

penelitian ini. Beliau adalah pengurus team Ninja Bangkit yang pada

15 Hasil wawancara dengan saudara Huda, pada tanggal 27 Mei 2014.
1% Hasil wawancara degan saudra Santi pada tanggal 01 Juli 2014.
" Hasil wawancara dengan saudari Karina pada tanggal 05 Juli 2014.
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saat ini menjabat sebagai bendahara. Wawancara dengan saudari Ana
dilakukan pada tanggal 02 Juni 2014 bertempat di base camp team
Ninja Bangkit Tulungagung. Melalui informan keempat ini, informasi
yang berhasil didapatkan peneliti adalah informasi mengenai sistem-
sistem bisnis yang pada dasarnya berada pada tingkat level atas yang
biasanya sistem ini sudah dimiliki oleh para leader Team Ninja
Bangkit.
Marketing Plan Silver dan Marketing Plan Gold

Dalam upaya penerapan sistem bisnis marketing plan ini setiap
anggota member harus mempunyai target dalam mereferensikan 1
orang untuk bergabung pada PT Duta Network Indonesia yang
tergabung dalam team Ninja Bangkit Tulungagung ini. Selain itu
sistem marketing plan gold pada sistem ini lebih menempati level atas
dibanding marketing plan silver sebelumnya, dalam marketing plan
gold ini setiap anggota member yang diperoleh akan menggunakan
poin perhitungan yaitu point rolling dimana apabila terjadi
penambahan jumlah member dalam jaringan dengan ketentuan
jaringan tersebut berpasangan atau ganda atau sebanyak 13 kiri 13
kanan (telah mencapai keseimbangan) dengan bersamaan dalam satu
hari, maka point yang akan didapat berkali lipat.

Sebenarnya sistem ini yang sering membuat anggota Team
Ninja Bangkit kebingungan pada saat menerapkan sistem tersebut,

karena dalam penerapan sistem ini para anggota member harus ditarget
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untuk bisa menjaring anggota jaringan sebanyak mungkin, kesulitan
ini terletak pada penempatan posisi jaringan yang pada ketentuannya

harus seimbang.

Menurut saudari Ana sa’adah langkah tersebut merupakan
langkah yang cukup bagus dilakukan oleh anggota member
team Ninja Bnagkit. Dengan sistem penerapan bisnis MLM
maka seseorang akan mempunyai kemauan besar dalam
bergabung menjadi pebisnis dalam PT Duta Network.
Meskipun terlihat kurang begitu maksimal, tapi mengingat
karakter masyarakat Indonesia yang kesadaran akan melakukan
bisnis sesuai dengan hukum islam dan aturan sistem yang
sudah diterapkan oleh PT Maka itu adalah langkah yang paling
tepat, jadi tidak akan ada lagi para anggota member yang
menerapkan sistem kerjanya dengan kemauan sendiri dan hal
tersebut telah melanggar suatu kode etik perusahaan PT Duta
Network.*®

Hal ini berbeda dengan pendapat saudara Muhmamad Ali
Mubhtar, karena dalam sistem marketing plan ini untuk anggota
member sangat dituntut untuk menjaring secara maksimal
dengan melakukan perekrutan, meskipun bonus yang akan
diperoleh lumayan cukup besar dibanding penghasilan PNS,
bukan itu saja, anggota member juga dituntut untuk melakukan
penjualan produk-produk yang sudah disediakan PT. Sebelum
anggota member telah sampai dengan pada level ini,
sebelumnya mereka juga harus membayar dengan pembelian
card yang berjumlah ter atas yaitu 7 card dan harganya juga
sangat tinggi dibandingkan pada level yang sebelumnya.*®
Setidaknya para anggota member sudak mengetahui sistem dari
PT Duta ini sudah cukup, karena dengan pemahaman tersebut
para anggota akan menjadi lebih mengutamakan bisnisnya
untuk mencapai kesuksesan nantinya dengan berbagai cara
mereka sendiri-sendiri yang berbeda pula.?°

2014.

'8 Hasil wawancara dengan saudari Ana, pada tanggal 02 Juni 2014.
19 Hasil wawancara dengan saudari Santi dan Ahmad Ali Muhtar, pada tanggal 30 Juni

% Hasil wawancara dengan saudari Prita dan Dodik pada tanggal 13 Juli 2014.



97

C. Pembahasan
1. Sistem Bisnis Multi Level Marketing PT Duta Network Indonesia

Dari data yang telah diperoleh, telah diketahui bersama bahwa
upaya yang dilakukan sistem bisnis Multi Level Marketing ini dalam
mengembangkan jaringannya yaitu para anggota member telah melakukan
sistem bisnis yang diterapkan oleh PT Duta Network Indonesia terhadap
Team Ninja Bangkit Tulungagung sebagai berikut: Sistem yang kami
terapkan dalam pengembangan bisnis ini yaitu dengan upaya penyebarkan
brosur yang disebarkan kepada seluruh lapisan masyarakat, hal ini
merupakan strategi untuk menjaring mitra baru. Maka dengan brosur
tersebut anggota member Team Ninja Bangkit akan mudah dalam
memperkenalkan diri serta melakukan presentasi kepada orang lain dengan
menggunakan sistem progessif index (bagi hasil), maka nantinya akan
menjadikan sistem marketing plan yang kuat, kokoh, tangguh dan teruji.
Disamping itu sistem ini juga didukung dengan produk yang sekarang ini
banyak sekali dibutuhkan oleh masyarakat yaitu Pulsa, maka menjadikan
bisnis duta adalah bisnis yang sangat mudah dijalankan.?*

Seperti yang telah kami ketahui bahwa informasi sangatlah
penting dalam penerapan berbisnis, maka dari itu brosur tersebut akan
menjadi pengetahuan masyarakat luas yang belum mengetahui bagaimana
sistem bisnis MLM sebenarnya. Sistem ini memiliki ciri-ciri Khusus

adapun yang membedakannya dengan sistem pemasaran yang lainnya

?bid.,



98

diantara ciri-ciri khusus tersebut adalah terdapatnya banyak jenjang atau
level, melakukan perekrutan anggota baru, penjualan produk, serta
terdapat sistem pelatihan dan ada komisi atau bonus untuk setiap
jenjangnya, maka dari itu komisi dan bonus sangatlah berkaitan dengan
prestasi dari si distributor.

Adapun sistem yang kedua yang diterapkan oleh anggota member
team Ninja Bangkit ini yaitu dengan DOP (Duta Opertunity presentation),
dalam upaya pengenalan sistem bisnis kepada anggota member baru ini
sangat besar pengaruhnya yaitu untuk menjaring anggota member baru
lainnya, forum tersebut terkadang diadakan sangat besar-besaran dengan
didatangi oleh para leader-leader serta anggota member yang tergabung
dalam anggota team Ninja Bangkit Tulungagung ini. Adapun cara
presentasi yang diterapkan oleh Team Ninja Bangkit ini yaitu dengan
menawarkan produk-produk yang telah disediakan oleh PT Duta Network
serta segala sesuatu yang berkaitan dengan usaha dalam sistem marketing
pemasaran produk kepada konsumen. Karena team Ninja Bangkit ini
menerapkan sistem kerja secara jaringan atau dengan merekrut anggota
member sebanyak-banyaknya. Dengan bantuan orang yang berada di
bawah kita maka downline tersebut akan melakukan apa yang kita lakukan
juga, yaitu salah satunya dengan sistem presentasi dengan penawaran
sejumlah produk yang sudah disediakan oleh perusahaan tersebut.

Sistem bisnis MLM vyang diterapkan oleh team Ninja Bangkit

Tulungagung ini yaitu dengan upaya penerapan sistem bisnis marketing
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plan silver dan marketing plan gold. Dalam sistem ini setiap anggota
member harus mempunyai target dalam mereferensikan 1 orang untuk
bergabung pada PT Duta Network Indonesia yang tergabung dalam team
Ninja Bangkit Tulungagung ini. Selain itu sistem marketing plan gold
pada sistem ini lebih menempati level atas dibanding marketing plan silver
sebelumnya, dalam marketing plan gold ini setiap anggota member yang
diperoleh akan menggunakan poin perhitungan yaitu point rolling dimana
apabila terjadi penambahan jumlah member dalam jaringan dengan
ketentuan jaringan tersebut berpasangan atau ganda atau sebanyak 13 Kiri
13 kanan (telah mencapai keseimbangan) dengan bersamaan dalam satu
hari.?

Dari sistem bisnis Multi Level Marketing yang diterapkan oleh
team Ninja Bangkit ini, dari hasil uapaya penerapan sistem perekkrutan
anggota mitra baru cukup menghasilkan banyak anggota yang mau
bergabung di PT Duta Network tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa
team Ninja Bangkit Tulungagung berkembang dengan baik dan mendapat
respon positif dari masyarakat, meskipun awal mulanya masyarakat
banyak yang meremehkan.

Adapun sistem bisnis Multi Level Marketing yang diterapkan
oleh PT Duta Network Indonesia ini sama dengan sistem bisnis MLM
pada umumnya, yaitu menggunakan sistem marketing plan dengan

menggunakan jasa konsumen atau jaringan, memang pada dasarnya bisnis

%2 pPaiman, Business kit PT Duta Network Indonesia, (Yogyakarta: Duta Network, 2006),
hal. 15-16.
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ini bertujuan menjual atau memasarkan suatu produk, baik berupa barang
atau jasa konsumen, sehingga biaya distribusi dari barang yang dijual atau
dipasarkan tersebut sangat minim bahkan sampai ke titik nol yang artinya
dalam berbisnis MLM ini tidak diperlukan biaya produksi.?

Dalam Multi Level Marketing terdapat unsur jasa. Hal ini dapat
dilihat dengan adanya seorang distributor yang menjualkan barang yang
bukan miliknya dan ia mendapatkna upah dari presentase harga barang.
Selain itu jika ia dapat menjual barang tersebut sesuai dengan target yang
telah ditetapkan, maka ia akan mendapatkan bonus yang ditetapkan
perusahaan. Maka dari itu bisnis Multi Level Marketing ini adalah salah
satu bisnis yang menghasilkan bonus pasive income sangat besar, karena
dalam MLM, setiap anggota member pasti memiliki impian masing-
masing dan mereka bisa bekerja secara mandiri. Mereka sudah memiliki
kesadaran bahwa ini adalah bisnis, maka meskipun tidak lagi membantu
bisnis mereka akan tetap berkembang. Kemudian seiring dengan
membesarkan bisnis mereka, maka akan selalu mendapatkan royalti
selama bisnis mereka berjalan. Tentunya besar royalti tergantung jenis
marketing plan perusahaan itu sendiri. Jika membangun cukup banyak
pemimpin dalam grup, maka dengan sendirinya akan mendapatkan passive

income yang banyak tanpa harus mengeluarkan modal.?*

2 Agung Wahyudi, Analisis tambahan tentang MLM, (Yogyakarta: Kapita selekta, 2009),

hal. 13.

*Muhammad Hidayat, Analisis Teoritis Normatif MLM dalam Perspektif Muamalah,
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2002), hal. 20.
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2. Bisnis Multi Level Marketing PT Duta Network Indonesia Ditinjau
dari Hukum Islam

Adapun sistem bisnis yang diterapkan PT Duta network
Indonesia terhadap team ninja bangkit ini antara lain dengan upaya
penyebaran brosur, DOP (Duta Opertunity Presentation), marketing plan
silver dan marketing plan gold, serta presentasi langsung yang dilakukan
kepada orang langsung.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama beberapa
minggu di base camp Team Ninja Bangkit Tulungagung, telah dapat
diketahui bahwa sistem bisnis Multi Level Marketing yang diterapkan oleh
PT Duta Network Indonesia ini ditinjau dari segi hukum islam vyaitu,
Bisnis MLM disebut sebagai network marketing, karena anggota
kelompok semakin banyak dan membentuk sebuah jaringan Kkerja
(network). Bisnis ini biasa pula disebut sebagai bisnis penjualan langsung
atau direct selling. Artinya penjualan dilakukan secara langsung oleh
wiraniaga kepada konsumen, tanpa perantara seperti toko swalayan,
warung dan sebagainya.Menurut Setiawan bisnis MLM ini dalam kajian
fikih kontemporer dapat ditinjau dari dua aspek: produk barang atau jasa
yang dijual dan cara atau sistem penjualannya (selling/marketing).
Mengenai produk barang yang dijual, halal atau haram tergantung
kandungannya.

Berdasarkan kaidah figih hukum asal segala sesuatu termasuk

muamalah adalah boleh, selama bisnis tersebut bebas dari unsur-unsur
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haram seperti riba (sistem bunga), gharar (tipuan), dharar (bahaya) dan
jahalah (ketidakjelasan), dzhulm (merugikan hak orang lain). Selain itu,
barang atau jasa yang dibisniskan adalah halal.?

Beberapa pemaparan pendapat di atas tidaklah salah jika apa
yang diistilahkan, bahwa MLM pada sistem bisnis lainnya menggunakan
sistem Piramida dan hal ini yang dilarang keras secara hukum
Internasional. Namun mengenai bisnis MLM yang diidentikan bahkan
disamakan dengan sistem piramida seperti money game, arisan berantai,
dan penggandaan uang yang membawa-bawa nama MLM itu tidak benar.
Pandangan semacam ini jelas salah persepsi dan salah interpretasi.
Dikatakan demikian, sebab seperti dipaparkan sebelumnya bahwa MLM
jauh berbeda dengan sistem piramida.

Dalam bisnis MLM ini, para anggota member mengguanakan jasa
makelar, menurut pandangan Islam hal ini adalah termasuk dari akad
ijarah, yaitu suatu perjanjian memanfaatkan suatu barang atau jasa,
misalnya rumah atau suatu pekerjaan seperti pelayan, jasa pengacara,
konsultan, dan sebagainya dengan imbalan. Adapun hukum makelar atau
perantara ini menurut pandangan ahli hukum Islam tidak bertentangan
dengan syari’at hukum Islam. Imam Al Bukhori mengemukakan bahwa:
Ibnu Sirin, Atha’, Ibrahim, dan Al Hasan memandang bahwa masalah
makelar atau perantara ini tidak apa-apa. Sejalan dengan pandangan para

fuqaha’ tersebut, apabila kembali pada aturan pokok, maka pekerjaan

Zhttp://naturalspiritualquention.blogspot.com/2012/04/tinjauan-hukum-islam-terhadap-
multi.html. Diakses pada tanggal 03 Juli 2014, pukul 09.48 wib.



http://naturalspiritualquention.blogspot.com/2012/04/tinjauan-hukum-islam-terhadap-multi.html
http://naturalspiritualquention.blogspot.com/2012/04/tinjauan-hukum-islam-terhadap-multi.html
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makelar itu tidak terlarang atau mubah karena tidak ada nash yang
melarangnya.?®

Dengan catatan semua bisnis yang menggunakan sistem MLM
dan pihak perusahaan yang menggunakan jasa marketing atau makelar
harus segera memberikan imbalan para distributor dan tidak boleh
menghanguskan atau menghilangkannya.

Jasa penjualan ini (makelar) dalam terminologi figh disebut
sebagai “‘samsarah/simsar”, maksudnya yaitu perantara antara penjual
dengan pembeli untuk melangsungkan jual beli atau perdagangan.
Pekerjaan samsarah/simsar yang berupa makelar, distributor atau agen
dalam figh termasuk akad ijarah yaitu transaksi memanfaatkan jasa orang
dengan imbalan. Samsarah terdapat dua macam yaitu perantara sesama
warga perkotaan, dimana hukumnya adalah boleh dan upah pelakunya
halal. Kedua adalah orang kota bertindak sebagai perantara orang desa
dalam menjual barangnya, yang ini diharamkan.?’ Perbuatan ini karena
akan merugikan masyarakat banyak, sebab pedagang yang kota yang
menghadang barang niaga orang-orang kampung, dikuatirkan pedagang
tersebut akan menjual dengan harga sangat mahal di pasar atau di kota.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a. Bahwa seorang laki-
laki yang tertipu dalam jual beli melapor kepada Nabi saw, kemudian

beliau bersabda :

% Ahmad bin Abdurrazag, Kumpulan Fatwa-fatwa Jual Beli, (Bogor: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2004), hal. 08.
#" Ibid., 409.
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“Apabila kau berjual beli katakanlah tidak boleh ada penipuan
atau kecurangan” (HR. Al-Bukhari, No 2117).%

Jadi pada dasarnya hukum MLM ini adalah mubah atau boleh

berdasarkan kaidah ushuliyah:

0
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“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya 2
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“Janganlah kalian saling memakan harta sesamamu dengan jalan

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan gang timbul dari
kerelaan di antara kalian” (QS. An-Nisaa’: 29).3

Demikian hukum ini disepakati para ahli ijma’ (ulama’

Mujtahidin) dan tidak ada perbedaan pendapat. Al-quran menerangkan

bahwa menjual itu halal, sedangkan riba diharamkan sejalan dengan itu

dalam hal jual beli ada persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya

menyangkut barang yang dijadikan objek jual beli yaitu barang yang

diakadkan harus ada ditangan si penjual dan harus jelas.

%Alquran Terjemah, Departemen Agama, (Bandung: Alquran, 2007), hal. 101.

“Departemen Agama, Dewan Syari’ah Nasional, (Majelis Ulama’ Indonesia No. 4, 2010),
hal. 4.

®Departemen Agama, Alquran dan terjemah.... hal. 122.



